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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi, bahwa pembelajaran IPA di SD masih
banyak guru yang menggunakan metode konvensional sehingga kurang dapat meningkatkan
kemampuan belajar siswa. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari gaya yang dapat
mengubah bentuk benda karena guru belum menggunakan metode maupun media pembelajaran
yang menarik siswa sesuai dengan materi yang diajarkan. Guru hanya mengandalkan buku
pegangan akibatnya minat dan motivasi belajar siswa menjadi berkurang, padahal pembelajaran
IPA akan lebih menarik jika dilakukan dengan proses percobaan.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa dalam
menyimpulkan hasil percobaan gaya yang dapat mengubah bentuk suatu benda tanpa metode
guided discovery dan tanpa didukung media konkret, pada siswa kelas IV SDN Jatimulyo 1
Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016. (2) Untuk mendeskripsikan tingkat
kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil percobaan gaya yang dapat mengubah bentuk
suatu benda dengan metode guided discovery didukung media konkret, pada siswa kelas IV SDN
2 Jatimulyo Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016. (3) Untuk menjelaskan pengaruh
metode guided discovery didukung media konkret terhadap kemampuan siswa dalam
menyimpulkan hasil percobaan gaya yang dapat mengubah bentuk suatu benda , pada siswa
kelas IV SDN 2 Jatimulyo Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain nonequivalent control
group desain dengan subyek penelitian siswa kelas IV SDN Jatimulyo 1. Alat yang digunakan
dalam pengumpulan data penelitian adalah tes. Tes yang diberikan berupa soal uraian sebanyak
15 butir soal pretest dan postest. Soal tersebut diberikan kepada kelas IV A sebagai kelas kontrol
dan 1V B sebagai kelas eksperimen.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan mendeskripsikan dalam menyimpulkan
hasil percobaan gaya yang dapat mengubah bentuk suatu benda tanpa menggunakan metode
guided discovery dan tanpa didukung media konkret kelas IV A SDN Jatimulyo 1 masih di
bawah kkm.(2) Kemampuan mendeskripsikan dalam menyimpulkan hasil percobaan gaya yang
dapat mengubah bentuk suatu benda dengan menggunakan metode guided discovery didukung
media konkret kelas IV B SDN Jatimulyo 1 mencapai KKM 75. (3) Ada pengaruh yang sangat
signifikan penerapan metode guided discovery didukung media konkret terhadap kemampuan
mendeskripsikan dalam menyimpulkan gaya yang dapat mengubah bentuk suatu benda pada

siswa kelas IV SDN Jatimulyo 1.
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Kata Kunci

Metode guided discovery, media konkret, gaya yang dapat mengubah bentuk benda, hasil belajar
siswa.

Bima Sadana | 12.1.01.10.0145 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 115]|



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan jembatan
untuk membangun bangsa yang
berkualitas dan bermartabat. Untuk
mencapai kemajuan suatu bangsa maka
pendidikan harus mengikuti
perkembangan masyarakat, sebagai
akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang berkembang di
lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu,
pendidikan perlu mendapat perhatian
baik dalam proses mengembangkan
maupun meningkatkan mutu pendidikan
yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat. Untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, setiap negara
mempunyai tujuan pendidikan yang
berbeda, begitu juga di Indonesia tujuan
pendidikan di Indonesia adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
pembentukan manusia Indonesia
seutuhnya.

Menurut UU Sisdiknas No. 20
tahun 2003,

Pendidikan adalah sebuah usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Dari pengertian pendidikan di atas
menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun
2003, proses pembelajaran, seharusnya
dapat menciptakan suasana yang
mendorong siswa untuk berperan aktif
mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran yang diharapkan maka
harus ada komponen-komponen yang
mendukungnya, antara lain yaitu tujuan,
materi pembelajaran, strategi, metode

dan media.

Menurut Wina Sanjaya (2007:
107) bahwa belajar adalah proses
berpikir. Belajar berpikir menekankan
pada proses mencari dan menemukan
pengetahuan melalui interaksi antara
individu dengan lingkungan. Oleh karena
itu, guru sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran harus dapat mengelola
kegiatan belajar mengajar dengan
menciptakan pembelajaran yang
bermakna sesuai dengan kondisi dan
kemampuan siswa, memiliki kompetensi
paedagogik, profesional, pribadi dan
sosial, mampu menerapkan strategi,
model, metode serta menggunakan media
yang sesuai dengan kebutuhan, materi
dan kemampuan siswa sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai.
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Selanjutnya secara operasional
untuk mencapai tujuan pendidikan
ditempuh melalui proses pembelajaran
secara formal di sekolah. Pendidikan
sekolah dibagi menjadi beberapa jenjang
pendidikan, mulai SD, SMP, SMA,
Perguruan Tinggi. Sekolah Dasar (SD)
merupakan pendidikan selama 6 tahun
untuk anak berusia antara 7 sampai 13
tahun sebagai pendidikan di tingkat dasar
yang dikembangkan sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah/karakteristik
daerah, sosial budaya masyarakat
setempat bagi siswa. Pendidikan di SD
terdapat beberpa mata pelajaran yaitu :
Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Matematika, IImu Pengetahuan Alam,
IImu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya
dan Keterampilan, Pendidikan Jasmani,

Olahraga dan Kesehatan.

Di dalam pembelajaran di SD kelas
IV terdapat materi llmu Pengetahuan
Alam yang merupakan salah satu mata
pelajaran yang penting di sekolah. “IPA”
diartikan sebagai “pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur,
berlaku umum, dan berupa kumpulan
data hasil observasi dan eksperimen”
(Carin dan Sund 1993, dalam Asih Widi
Wisudawati dan Eka Sulistyowati, 2014:
24). Merujuk pada definisi Carin dan
Sund tersebut maka IPA memiliki empat

unsur utama yaitu produk, proses,
aplikasi dan sikap yang muncul di
dalamnya. Pembelajaran IPA
mengajarkan siswa untuk belajar berbuat,
berpikir dan bertindak seperti ilmuwan
(scientist). Dengan demikian, belajar
sains atau membelajarkan sains kepada
siswa adalah memberikan kesempatan
dan bekal untuk memproses sains dan
menerapkan dalam kehidupannya sehari-
hari melalui cara-cara yang benar dan
mengikuti etika keilmuan dan etika yang
berlaku dalam masyarakatnya (Rustaman
Nuryani, 2010: 1.5).

Dalam pembelajaran IPA kelas IV
terdapat Kompetensi Dasar (KD) 7.2
yaitu menyimpulkan hasil percobaan
bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat
mengubah bentuk suatu benda. Pada hasil
pembelajaran ini indikator yang harus
dicapai oleh siswa antara lain
menjelaskan pengaruh gaya terhadap
bentuk benda, menjelaskan pengertian
gaya, membuat laporan hasil percobaan
gaya dapat mengubah bentuk benda, yang
masing — masing memiliki tujuan antara
lain: siswa dapat menjelaskan pengertian
gaya, pengaruh gaya terhadap bentuk
benda dan membuat laporan dari hasil
percobaan.

Memperhatikan uraian di atas,
pembelajaran di SD (Sekolah Dasar),
Khususnya kelas IV materi
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“Menyimpulkan Gaya yang Dapat
Mengubah Bentuk Suatu Benda”
merupakan pembelajaran yang tidak
hanya diberikan atau dijelaskan dengan
metode ceramah dan contoh gambar saja,
akan tetapi siswa perlu diajak mengenali
contoh benda yang nyata (konkret) serta
melakukan kegiatan eksperimen sehingga
siswa dapat melakukan penemuan dan
menyimpulkan gaya yang dapat
mengubah bentuk suatu benda secara
langsung. Dengan demikian, untuk
mengembangkan Kreativitas dan
kompetensi siswa, guru sebagai fasilitator
hendaknya dapat menyajikan
pembelajaran yang efektif dan efisien,
sesuai kurikulum dan pola pikir siswa di
antaranya melalui penerapan metode dan
media pembelajaran yang tepat.
Berdasarkan hasil observasi awal
pada pembelajaran IPA materi
menyimpulkan gaya yang dapat
mengubah bentuk suatu benda, guru
masih cenderung menggunakan cara lama
dalam mengajar, yaitu menyampaikan
materi dengan hanya menggunakan
metode ceramah tanpa model
pembelajaran serta hanya menggunakan
media gambar. Hal ini mendorong siswa
melakukan pemahaman materi dengan
cara menghafal fakta-fakta bukan dengan
cara menemukan, sehingga siswa
semakin pasif, sulit memahami konsep

karena hanya menghafal teori, mudah

bosan dan kehilangan konsentrasi saat
belajar. Hal itu disebabkan proses
pembelajaran yang kurang mengaktifkan
siswa. Dari hasil observasi diketahui
bahwa hasil belajar siswa belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) belajar yaitu 75 sedangkan hasil
rata — rata seluruh siswa ialah 70.

Agar proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan yang diharapkan,
dibutuhkan metode serta media mengajar
yang tepat, sesuai dengan kapasitas
siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan di atas dengan
menggunakan metode penemuan
terpadu/terpimpin (guided discovery) dan
juga media konkret. Wilcolx dalam
Suprihatiningrum (2013: 241)
mengatakan bahwa “dalam pembelajaran
penemuan, siswa didorong untuk belajar
aktif melalui keterlibatan aktif mereka
sendiri dengan konsep-konsep, prinsip-
prinsip dan guru mendorong siswa untuk
memiliki pengalaman dan melakukan
percobaan yang memungkinkan mereka
menemukan prinsip-prinsip untuk diri
mereka sendiri”. Melalui pembelajaran
penemuan, diharapkan siswa terlibat
dalam penyelidikan suatu hubungan,
mengumpulkan data dan
menggunakannya untuk menemukan
hukum atau prinsip yang berlaku pada
kejadian tersebut.
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Pada waktu tertentu, guru harus
mencoba melibatkan siswa dalam
penemuan (guided discovery) individu
tentang hubungan antara fenomena yang
diobservasi. Tujuan pembelajaran guided
discovery adalah untuk mengembangkan
keterampilan memasang dan merancang
alat serta mengobservasi, bukan untuk
menemukan generalisasi sacara ilmiah.
Dengan menggunakan media konkret
diharapkan dapat memungkinkan siswa
untuk berinteraksi secara langsung
dengan lingkungannya, memungkinkan
adanya keseragaman pangamatan atau
persepsi belajar pada masing-masing

siswa, membangkitkan motivasi siswa,

II. METODE
Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dan Penelitian menggunakan
desain eksperimen khususnya True
Eksperimental Design. Dalam
menggunakan desain True Eksperimental
Design diambil jenis Posttest - Only
Control Design. Menentukan masalah
yang akan diteliti.
a. Merumuskan masalah yang akan
ditliti.
b. Merumuskan rumusan masalah
dengan menggunakan landasan teori.
c. Merumuskan hipotesis penelitian.
d. Melakukan pengumpulan data pada
subyek penelitian

menyajikan motivasi belajar secara
konsisten dan dapat diulang maupun
disimpan menurut kebutuhan, mengatasi
keterbatasan waktu dan ruang, serta
mengontrol arah dan kecepatan belajar
siswa.

Atas uraian di atas maka
dipilihlah judul penelitian “Pengaruh
Metode Guided Discovery Didukung
Media Konkret terhadap Kemampuan
Menyimpulkan Gaya yang Dapat
Mengubah Bentuk Suatu Benda pada
Siswa Kelas IV SDN Jatimulyo 1
Kabupaten Tulungagung Tahun
Ajaran 2015/2016”

e. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengembangkan instrumen penelitian.
f. Melakukan pengujian instrumen
penelitian.
g. Menganalisis data dengan
menggunakan statistik.
h. Menarik kesimpulan dan saran.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian tersebut berbentuk tes.
Konstruksi tes yang digunakan berbentuk
soal uraian berjumlah 15 butir soal dan
cara pemberian skor adalah menggunakan
rubrik penilaian. Karena dengan
menggunakan tes dapat mengetahui
kemampuan menyimpulkan gaya yang

dapat mengubah bentuk benda. Pada siswa
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kelas IV SDN Jatimulyo 1 Kabupaten
Tulungagung. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis inferensial, yaitu menguji
hipotesis dengan ada atau tidaknya

pengaruh metode guided discovery

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil penelitian kelas eksperimen
tentang hasil belajar siswa dalam sub
materi menyimpulkan gaya yang dapat
mengubah bentuk benda dengan
menggunakan metode guide discovery
didukung media konkret berupa
gambar, dari 22 siswa yang mengikuti
pembelajaran diperoleh nilai rata-rata
kelas 86.36 dengan nilai maksimum di
rentang 89,00 - 95,00 dan nilai
minimum direntang 54.00 - 60.00.
Ternyata kelas eksperimen mempunyai
nilai rata-rata yang tinggi. Hal ini
dikarenakan menggunakan metode
guided discovery didukung media
konkret sehingga siswa lebih mudah
memahami pembelajaran yang telah
diberikan guru dan siswa cenderung
lebih aktif dalam kegiatan
pemebelajaran dengan berfikir secara
kelompok dan dapat mempresentasikan
hasil diskusi didepan kelas dengan
bantuan media konkret yang dapat

mereka lihat dengan contoh yang

konkrit, sehingga ketika siswa diberikan

tes / masalah yang berkaitan dengan

didukung media konkret terhadap
kemampuan menyimpulkan gaya yang
dapat mengubah bentuk benda. Teknik
inferensial ini menggunakan langkah uji —t

dengan dibantu program SPSS 16.

materi tersebut siswa akan dengan
mudah dapat menyelesaikannya
sehingga nilai akhir yang didapat akan
maksimal. Jadi berdasarkan nilai rata-
rata kelas eksperimen kemampuan
siswa dalam menyimpulkan gaya yang
dapat mengubah bentuk benda
menggunakan metode guided discovery
didukung media konkret baik.

2. Pada kelas kontrol pembelajaran tanpa
menggunakan metode guided disovery
tanpa didukung media konkret, yaitu
tanpa menggunakan model metode
guided discovery tanpa menggunakan
alat bantu pemahaman siswa berupa
media konkret, ternyata dari 22 siswa
yang mengikuti pembelajaran diperoleh
nilai rata-rata kelas 62.20 dengan nilai
maksimum direntang 83,00 - 90,00 dan
nilai minimum direntang 43.00 — 50.00.
Dalam kegiatan pembelajaran juga
ditemui siswa yang aktif dalam
pembelajaran dan siswa yang kurang
aktif atau kurang memperhatikan
penjelasan dari guru, hai ini

dikarenakan siswa kurang tertarik
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dalam pembelajaran. Guru lebih banyak
memberikan ceramah dan sebagian
siswa kurang memahami pembelajaran
sehingga siswa tersebut merasa jenuh
dan bosan yang mengakibatkan
konsentrasi siswa pada pembelajaran
kelompok berkurang untuk
memecahakan masalah tanpa
menggunakan alat bantu berupa media
konkret. Tanpa media konkret siswa
akan mengalami kesulitan untuk
memahami materi secara nyata dan
ketika siswa diberikan test tentang
materi yang telah dipelajari hasilnya
tidak maksimal.Jadi berdasarkan nilai
rata-rata kelas kontrol kemampuan
siswa dalam menyimpulkan gaya yang
dapat mengubah bentuk benda tanpa
menggunakan metode guided discovery
tanpa didukung media konkretl kurang
baik.

. Berdasarkan hasil penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang telah
dilakukan, jika dilihat dari rata-rata
kelas didapat hasil yang berbeda, kelas
eksperimen yang pembelajarannya
menggunakan metode guided discovery
didukung media konkretl mendapatkan
nilai rata-rata lebih tinggi dari pada
kelas kontrol yang pembelajarannya
tanpa menggunakan metode guided
discovery tanpa didukung media visual.
Selain itu berdasarkan hasil analisis uji-

t dengan menggunakan independent t

test didapat nilai %x sig. 2-tailed kurang

dari 0.05 sehingga Ho ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Kemampuan
siswa kelas IV SDN Jatimuluyo 1
Kabupaten Tulungagung tahun ajaran
2015/2016 yang diberi pembelajaran
dengan metode guided discovery
didukung media konkret lebih baik dari
pada kemampuan siswa yang diberi
tanpa menggunakan metode guided
discovery dan tanpa didukung media
konkret.

Berdasarkan hasil analisis data,
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut.

. Hasil penelitian kemampuan siswa

dalam menyimpulkan hasil percobaan
gaya yang dapat mengubah bentuk
benda menggunakan metode guided
discovery didukung media konkret baik
karena nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen terbukti lebih tinggi dari
pada kelas kontrol, dari 22 siswa
terdapat 20 siswa di atas nilai KKM dan
2 siswa di bawah KKM .

. Hasil penelitian kemampuan siswa

dalam menyimpulkan hasil percobaan
gaya yang dapat mengubah bentuk
benda tanpa menggunakan metode
guided discovery dan tanpa didukung
media konkret kurang baik karena nilai
rata-rata siwa kelas kontrol terbukti
lebih rendah dari pada kelas

eksperimen, dari 22 siswa terdapat 2
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siswa di atas KKM dan 20 siswa di
bawah KKM.

3. Berdasarkan hasil penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang telah
dilakukan, maka kemampuan siswa
kelas IV SDN Jatimulyo 1 Kabupaten
Tulungagung tahun ajaran 2015/2016
yang menggunakan metode guided
discovery didukung media konkret lebih
baik dari pada kemampuan siswa yang
tanpa menggunakan metode guided
discovery tanpa didukung media
konkret. Dilihat dari nilai rata-rata kelas
didapat hasil yang berbeda, kelas
eksperimen yang pembelajarannya
menggunakan metode guided discovery
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